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Peran Literasi Kesehatan Mental Terhadap Sikap Mencari Bantuan 

Profesional Psikologi Pada Dewasa Awal Pengguna Instagram 
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INTISARI 

Masih tingginya permasalahan kesehatan mental di masyarakat, menjadikan sikap 

mencari bantuan profesional dan literasi kesehatan mental merupakan hal yang 

penting untuk diketahui dan dimiliki setiap orang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah korelasi antara literasi kesehatan mental dengan sikap mencari 

bantuan profesional psikologi pada dewasa awal pengguna Instagram. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan jumlah partisipan sebanyak 126 

yang terdiri dari 33 laki-laki dan 93 perempuan usia dewasa awal di Pulau Jawa. 

Sampel penelitian didapatkan dengan teknik quota sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Attitudes Toward Seeking Profesional 

Psychological Help: A Shortened Form and Considerations for Research 

(ATSPPH-SF) dan Multicomponent Mental Health Literacy Measure (MMHLM) 

yang sudah diadaptasi ke bahasa indonesia. Data penelitian ini dianalisis dengan uji 

korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara literasi kesehatan mental dam sikap mencari bantuan 

profesional pada dewasa awal pengguna Instagram dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p<0,05). Adapun sumbangan efektif literasi kessehatan mental terhadap 

sikap mencari bantuan profesional psikologi sebesar 40% ditunjukkan dengan nilai 

R square 0.400. Hasil ini memberikan implikasi teoretis bahwa literasi kesehatan 

mental penting untuk ditingkatkan guna memperkuat sikap mencari bantuan 

profesional psikologi. 

Kata kunci : dewasa awal, literasi kesehatan mental, pengguna instagram, sikap 

mencari bantuan profesional psikologi 
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The Role of Mental Health Literacy on Attitude Toward  Seeking Professional 

Psychological Help in Young Adult Instagram Users 

Arifa Alfiyana Nor 

19107010007 

 

ABSTRACT 

The high number of mental health problems in society is an alarm that makes the 

attitude of seeking professional help and mental health literacy important for 

everyone. This study aims to determine whether there is a correlation between 

mental health literacy and attitudes to seeking professional help in young adult 

Instagram users. The method used is quantitative correlational The research 

sample was obtained by quota sampling technique. Participants in this study were 

126, consisting of 33 male and 93 female young adults in Java. Data collection in 

this study used scales; the Attitudes Toward Seeking Professional Psychological 

Help: A Shortened Form and Considerations for Research (ATSPPH-SF) scale and 

Multicomponent Mental Health Literacy Measure (MMHLM) which has been 

adapted to Indonesian. The data was analyzed by the Pearson Product Moment 

correlation test. The results showed there is a positive correlation between mental 

health literacy and professional help-seeking attitudes in young adult Instagram 

users with a significance value of 0.000 (p<0.05). The effective contribution of 

mental health literacy to the attitude of seeking professional help is 40%, indicated 

by an R square value of 0.400. These results provide theoretical implications that 

mental health literacy is important to be improved, thus it can strengthen attitudes 

toward seeking professional psychological help.  

Keywords: attitude toward seeking professional psychological help, instagram 

users, mental health literacy,  young adult  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan kesehatan mental masih menjadi masalah yang belum 

terselesaikan di tengah-tengah masyarakat, baik di tingkat global maupun nasional. 

Seiring berjalannya waktu, masalah gangguan mental ini juga terus bertambah. 

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2022 depresi menjadi salah 

satu penyebab utama masalah kesehatan mental. Kondisi kesehatan mental yang 

buruk juga menjadi salah satu penyebab terjadinya bunuh diri pada usia produktif. 

Masalah bunuh diri menempati posisi ke empat dari penyebab utama kematian pada 

rentang usia 15-29 tahun (fikes ub, 2024).  

Di Indonesia permasalahan kesehatan mental terus meningkat secara 

signifikan dari tahun ke tahun, dibuktikan dengan angka penderita gangguan mental 

semakin tinggi. Menurut Riset Kesehatan dasar 2018, pada 2013 prevalensi 

gangguan mental emosional penduduk Indonesia hanya 6 persen. Namun pada 2018 

prevalensinya sudah naik menjadi 9,8 persen. Jumlah tersebut akan semakin 

meningkat sesuai dengan banyaknya faktor yang menyebabkan gangguan 

kesehatan mental. Kondisi kesehatan mental dapat disebabkan oleh banyak faktor 

yang meliputi permasalahan kehidupan, penyesuaian diri, eksprolasi identitas, 

kualitas hidup, pola asuh maupun masalah sosial ekonomi (WHO, 2021). 

Menurut data yang dimuat pada artikel kementrian kesehatan republik 

Indonesia pada tahun 2021 dijelaskan bahwa jumlah penderita kesehatan mental 
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yang terhitung hanyalah jumlah yang terlapor mengalami gangguan jiwa.  

kemungkinan besar masih banyak populasi yang mengalami gangguan jiwa namun 

tertutup oleh masalah kesehatan lainnya maupun tidak terdeteksi dini gangguannya 

karena tidak memeriksakan diri ketika merasakan gangguan (Rokom, 2021). 

Kesehatan mental merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia. 

Dengan memiliki kesehatan mental yang baik individu dapat membentuk relasi 

sosial yang baik, menjaga produktivitas, keseimbangan hidup sehari-hari, dan 

keseimbangan hubungan dengan lingkungan. Jika individu sehat secara mental, 

individu akan dapat terus berkembang dan berkontribusi sebagai masyarakat 

(Center for Public Mental Health, 2020). Menurut Pieper & Uden (2006) individu 

dapat dikatakan memiliki kesehatan mental jika dia memiliki perasaan positif 

terhadap dirinya, memiliki estimasi yang realistis terhadap dirinya sendiri dan dapat 

menerima kekurangan atau kelemahannya, mampu menghadapi masalah-masalah 

dalam hidupnya, memiliki kepuasan dalam kehidupan sosialnya, serta memiliki 

kebahagiaan dalam hidupnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental 

merupakan kondisi di mana seseorang berfungsi secara efektif di kehidupan sosial, 

bahagia dengan hidupnya dan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang 

dihadapi. 

Ketika individu mengalami masalah kesehatan mental, maka penting bagi 

individu mengetahui hal apa yang perlu dilakukan. Sikap mencari bantuan 

profesional menjadi hal yang penting dimiliki oleh setiap individu ketika kondisi 

kesehatan mentalnya tidak baik. Sikap mencari bantuan profesional merupakan 

kecenderungan perilaku subjek untuk mencari bantuan profesional psikologi, 
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sebagai respons dari kebutuhan subjek akan pertolongan formal (Fischer & Farina, 

1995). Sementara itu dalam istilah lain disebutkan bahwa pencarian bantuan 

psikologis merupakan upaya untuk mencari bantuan terhadap masalah kesehatan 

mental, baik itu bantuan formal yang diberikan oleh konselor dan psikolog 

profesional, atau dukungan informal yang diberikan oleh teman dan anggota 

keluarga (Chandrasekara, 2016). Namun penelitian ini akan difokuskan untuk sikap 

pencarian bantuan formal atau profesional.  

Rendahnya tingkat literasi kesehatan mental pada masyarakat menyebabkan 

rendahnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental bagi kehidupan. Selain itu 

literasi kesehatan mental yang rendah dapat menyebabkan keterlambatan individu 

dalam mencari bantuan. Jika sikap mencari bantuan profesional tidak dilakukan, 

akan dapat menyebabkan penanganan dan pengobatan yang tertunda.  WHO sendiri 

menetapkan promosi kesehatan mental sebagai prioritas kesehatan publik yang 

dengan itu diharapkan masyarakat lebih memiliki kesadaran akan kesehatan mental 

masing-masing (Campos et al., 2018). Sehingga individu yang memiliki 

permasalahan kesehatan mental akan mendapatkan bantuan yang tepat. Jorm (2012) 

mengungkapkan bahwa individu dengan literasi kesehatan mental yang tinggi lebih 

mungkin mengenali penyakit mental dan mengidentifikasi sumber perawatan yang 

tepat ketimbang individu dengan literasi kesehatan mental rendah yang cenderung 

menggunakan strategi koping yang tidak tepat seperti penggunaan alkohol dan 

obat-obatan lainnya. 

Jika seseorang memiliki sikap mencari bantuan profesional psikologi yang 

rendah, dampaknya dapat mencakup peningkatan risiko masalah kesehatan mental 
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yang tidak teratasi, penurunan kualitas hidup, dan kesulitan dalam mengelola stres. 

Mencari bantuan dari profesional dapat membantu individu mengidentifikasi, 

memahami, dan mengatasi tantangan mental mereka (Rasyida, 2019). 

Mencari bantuan terkait masalah kesehatan mental pada pihak yang kurang 

tepat dapat berpotensi menyebabkan kurangnya dukungan atau bahkan bisa 

memperburuk situasi. Reaksi yang tidak mendukung atau kurangnya pemahaman 

dari pihak yang diceritakan masalah dapat meningkatkan stres atau membuat 

seseorang merasa tidak didengar dan akan menyebabkan rasa tidak aman. Oleh 

karena itu, memilih orang yang tepat untuk berbagi masalah dapat membantu 

memastikan dukungan yang efektif. Memilih bantuan pada profesional psikologi 

merupakan pilihan yang tepat untuk mendapatkan solusi yang baik, rasa aman dan 

terjaga secara privasi (Uyun, 2020). 

Lebih lanjut, usia dewasa awal dianggap memiliki resiko yang besar untuk 

mengalami gangguan kesehatan mental. Hal ini terjadi karena masa dewasa awal 

merupakan masa peralihan dari masa remaja menuju dewasa yang dituntut lebih 

mandiri dan membuat banyak keputusan secara pribadi (Kartikasari & Ariana, 

2020). Masa dewasa akan lebih dituntut untuk mandiri dan kehidupannya masih 

penuh dengan ketidakstabilan (Kartikasari & Ariana, 2020). Menurut Santrock 

(2012) individu yang tergolong dalam dewasa awal ialah yang berusia 18-25 tahun.  

Masa dewasa awal juga merupakan masa produktif dan dihadapkan dengan 

berbagai pilihan hidup yang menyebabkan individu belum memiliki struktur 

kehidupan yang stabil. Ketidakstabilan kehidupan masa dewasa awal dapat berasal 

dari kebimbangan pilihan pendidikan, pekerjaan, maupun percintaan dan keluarga. 
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Pada masa ini individu juga akan dihadapkan dengan kebutuhan membuat 

keputusan jangka panjang atas kehidupan yang akan dihadapi ke depannya.  

Kesehatan mental akan sangat berperan penting dalam kehidupan dewasa 

awal agar mereka dapat menjalani kehidupan dengan baik. Namun problematika 

pada masa dewasa awal sangatlah banyak, individu pada dewasa awal perlu 

menjaga kestabilan mentalnya. Tentunya hal tersebut akan bisa terwujud dengan 

kesadaran masing-masing individu dan didukung seberapa baik pengetahuan 

mereka tentang kesehatan mental itu sendiri.  

Lembaga mahasiswa psikologi Indonesia (ILMPI) mengeluarkan hasil 

survey yang menunjukkan mayoritas mahasiswa masih belum memahami maksud 

dari layanan kesehatan mental. Padahal hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 

menyatakan bahwa penanganan kesehatan mental juga memiliki kedudukan yang 

sama penting seperti kesehatan fisik (Nurfadilah dkk., 2021). Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Nurfadilah dkk (2021) mendapatkan hasil bahwa 

mahasiswa cenderung memiliki sifat netral dalam mencari bantuan psikologi. 

Bahkan mahasiswa kurang familiar dengan keberadaan dan fungsi dari layanan 

psikologi, dan masih memiliki stigma negatif terhadap layanan psikologi. Dalam 

konteks ini mahasiswa mewakili usia dewasa awal, yang menurut Santrock (2012) 

lingkup usia dewasa awal meliputi umur 18 hingga 25 tahun. Sikap mencari bantuan 

profesional psikologi masih sangat minim dilakukan masyarakat pada umumnya, 

banyak di antara masyarakat yang merasakan gangguan namun enggan untuk 

mencari bantuan karena banyak faktor. Apalagi masa dewasa awal merupakan masa 

yang rentan mengalami masalah kesehatan mental karena banyak sekali hal yang 
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harus dilewati dalam kehidupannya (Maya, 2021). Dengan memiliki sikap mencari 

bantuan profesional, individu pada masa dewasa awal akan lebih memiliki 

kesadaran untuk menjaga kesehatan mentalnya dan mencari bantuan apabila dirasa 

dirinya sedang memerlukan pertolongan profesional dalam menghadapi 

permasalahannya. 

Peneliti melakukan pre-eliminary study dalam bentuk survey pendek untuk 

menggali bagaimana dewasa awal memandang kesehatan mental, dan sikap mereka 

dalam mencari bantuan profesional. Survey ini melibatkan 42 responden dewasa 

awal dari rentang usia 18-25 tahun yang terdiri dari 30 perempuan dan 12 laki-laki. 

Dari hasil survey didapatkan 90% dari responden merasa sudah mengetahui tentang 

kesehatan mental. Kemudian 67% responden pernah merasakan gejala yang 

mengarah pada masalah kesehatan mental namun hanya ada 12% yang pernah 

memeriksakan diri ke profesional.  

Dapat dilihat bahwa meski gejala yang mengarah pada masalah kesehatan 

mental cukup tinggi dilaporkan oleh responden, namun sikap mereka dalam 

mencari bantuan profesional psikologi masih sangat rendah. Jika mengalami 

keadaan kesehatan mental yang tidak baik-baik saja sebagian besar responden atau 

65% memilih untuk bercerita kepada orang terdekat, 19% memilih merahasiakan, 

9% memilih bingung harus bagaimana dan 7% memilih akan melakukan konsultasi 

ke profesional.  

Sikap mencari bantuan profesional terkait kesehatan mental sangat penting 

dilakukan oleh individu yang merasa tidak mampu untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri. Oleh karena itu dapat disimpulkan sikap mencari bantuan 
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profesional memiliki dampak positif bagi kesehatan mental (Liang, dkk 2005). 

Idealnya dewasa awal dapat memiliki kesadaran dan sikap mencari bantuan 

profesional ketika mengalami gejala/masalah kesehatan mental. Namun faktanya 

berdasarkan hasil pre-liminary study, banyak dewasa awal yang belum memiliki 

kesadaran/sikap mencari bantuan profesional. Penelitian terdahulu juga 

menjelaskan bahwa banyak individu yang menyadari akan hal positif terkait 

pencarian bantun profesional kesehatan mental. Tetapi sangat sedikit orang yang 

memiliki niat untuk mencari pertolongan profesional untuk membantu mengatasi 

masalah kesehatan mentalnya (Schreiber,dkk, 2009). 

Usia remaja dan dewasa awal diketahui lebih cenderung pada mencari 

bantuan informal dari teman dan keluarga, sebelum mencari bantuan formal kepada 

profesional ketika sedang dalam permasalahan psikologis (Griffiths dkk., 2011). 

Rendahnya keinginan untuk mencari bantuan profesional akan berdampak pada 

tingkat stress yang semakin tinggi dan hasil akademik maupun pekerjaan yang 

buruk (Pedrelli dkk., 2015). Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Vidourek 

dkk, (2014) menemukan bahwa masalah kesehatan mental yang tidak tertangani 

dengan tepat akan menyebabkan individu dengan masalah kesehatan mental 

beresiko untuk tidak menyelesaikan studi maupun pekerjaannya dengan baik.  

Salah satu prediktor yang mempengaruhi sikap mencari bantuan profesional 

adalah tingkat literasi kesehatan mental itu sendiri. Penelitian sebelumnya oleh 

Maya (2021) mendapatkan hasil adanya hubungan antara literasi kesehatan mental 

dan sikap mencari bantuan profesional. Literasi kesehatan mental didefinisikan 

sebagai pengetahuan dan keyakinan tentang kesehatan mental, gangguan kesehatan 
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mental, dan cara penanganannya yang dapat mendukung kemampuan merekognisi, 

manajemen, dan prevensi kesehatan mental (Jorm, 2000). Dengan bertambahnya 

pengetahuan masyarakat terhadap kesehatan mental akan menumbuhkan kesadaran 

untuk menjaga kesehatan mental masing-masing individu. Terlebih dengan literasi 

kesehatan mental yang baik individu dapat saling menjaga satu sama lain dengan 

saling memberikan pengetahuan maupun dukungan. Literasi kesehatan mental 

sangat penting dan diharapkan pengetahuan seputar kesehatan mental semakin 

banyak disebarluaskan agar menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai 

kesehatan mental (Handayani et al., 2020).  

Lebih lanjut, saat ini maraknya kampanye sehat mental oleh agen-agen sehat 

mental menjadikan bahasan sehat mental tidak lagi menjadi asing di masyarakat. 

Di era globalisasi dengan ragam media sosial yang ada menjadi kesempatan untuk 

mengedukasi masyarakat tentang kesehatan mental. Di media sosial saat ini sudah 

banyak bermunculan akun-akun yang memberikan literasi kesehatan mental. Sudah 

banyak dijumpai di media sosial khususnya instagram, banyak sekali konten-konten 

yang membahas tentang kesehatan mental. Konten seputar kesehatan mental dibuat 

bertujuan agar masyarakat lebih mengetahui tentang kesehatan mental dan memiliki 

kesadaran untuk menjaga kesehatan mental. Banyak sekali ditemukan konten yang 

disajikan oleh praktisi kessehatan mental baik psikolog maupun psikiater dan 

platform kesehatan mental. Terdapat beberapa akun yang dapat disebutkan 

memberikan konten edukasi tentang kesehatan mental antara lain himpsipusat, 

menjadimanusia.id, ibunda.id, riliv, pijarpsikologi, analisa.widyaningrum, 
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anassatriyo, wantja dan masih banyak akun lainnya yang tidak dapat disebutkan 

satu-persatu.  

Masa dewasa awal juga diketahui merupakan kelompok usia yang hampir 

keseluruhannya merupakan pengguna media sosial. Data dari Social Hootsuite 

(2022), mendeskripsikan bahwa di Indonesia terdapat 191 juta jiwa merupakan 

pengguna media sosial, dan 99,15 juta jiwa merupakan pengguna Instagram. 

Instagram menduduki posisi kedua dari platform media sosial yang banyak 

digunakan di indonesia pada tahun 2022 (Riyanto, 2022). Di tahun 2019 pengguna 

dengan rentang usia 18-24 tahun menjadi pengguna terbanyak Instagram dengan 

presentase 37,3% atau sekitar 23juta pengguna , dan pengguna terbanyak kedua 

berada di kelompok usia 25-34 dengan persentase 33,9% (Pertiwi, 2019). 

Penggunaan media sosial saat ini dipandang tidak hanya untuk menjalin 

pertemanan tapi juga mendapatkan informasi salah satunya terkait kesehatan 

mental. Dibuktikan dengan banyak sekali platform di media sosial yang banyak 

memberikan psikoedukasi melalui konten atau dengan contoh yang telah 

disebutkan sebelumnya. Penelitian sebelumnya oleh Fatahya & Abidin (2017) 

mendeskripsikan bahwa kelompok yang mengetahui platform kesehatan mental di 

media sosial memiliki literasi kesehatan yang lebih tinggi baik dalam pengetahuan, 

keyakinan maupun sumber daya, namun literasi kesehatan mental tidak 

memprediksi status kesehatan mental.  

Riset-riset terdahulu telah menelusuri hubungan antara literasi kesehatan 

mental dan sikap mencari bantuan profesional, namun belum banyak yang 

membahas dengan subjek dewasa awal pengguna Instagram khususnya yang 
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memiliki ketertarikan dan mengikuti akun kesehatan mental. Dari pemaparan di 

atas, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut adakah korelasi antara literasi 

kesehatan mental dengan sikap mencari bantuan profesional psikologi pada dewasa 

muda pengguna Instagram. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah korelasi antara literasi 

kesehatan mental dengan sikap mencari bantuan profesional psikologi pada dewasa 

awal pengguna Instagram. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan kajian teoritis 

dalam khazanah keilmuan psikologi klinis dan psikologi kesehatan mental 

masyarakat. Khususnya dalam kajian terkait tema literasi kesehatan mental 

dan tema perilaku pencarian bantuan profesional psikologi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi responden dewasa awal 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi 

responden terkait korelasi antara sikap mencari bantuan profesional 

psikologi dan literasi kesehatan mental. Sehingga responden dapat 

mengembangkan self-awareness terkait pentingnya literasi kesehatan 

mental dan sekaligus sikap mencari bantuan profesional.  
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b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

kepada pembaca maupun masyarakat umum tentang hubungan literasi 

kesehatan mental dengan sikap mencari bantuan profesional psikologi. 

c. Bagi pemangku kebijakan layanan kesehatan mental 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah gambaran yang bisa dijadikan 

landasan pembuatan kebijakan terkait kampanye tentang kesehatan 

mental terkait pentingnya literasi kesehatan mental dan perilaku 

pencarian bantuan profesional psikologi. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya sebagai perbandingan maupun acuan terkait tema literasi 

kesehatan mental dan perilaku pencarian bantuan profesional psikologi.  
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D. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan literature review terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mengangkat topik permasalahan 

yang sama dengan yang hendak diteliti. Terdapat penelitian terdahulu terkait literasi kesehatan mental dan perilaku mencari 

bantuan profesional, yang dipaparkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1 Keaslian Penelitian 

No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

1 Nanda Maya 

(Maya, 2021) 

Kontribusi 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dan 

Persepsi Stigma 

Publik terhadap 

Sikap Mencari 

Bantuan 

Profesional 

Psikologi 

 

Penelitian ini 

menggunakan teori dari 

jorm tahun 2020 

mengenai literasi 

kesehatan mental yang 

merupakan pengetahuan 

dan keyakinan tentang 

gangguan-gangguan 

mental dan cara 

penanganannya, yang 

dapat mendukung 

kemampuan 

merekognisi, manajemen, 

dan prevensi.  

Kuantitatif Multicomponent 

Mental Health 

Literacy Measure 

(MMHLM), 

Multicomponent 

Mental Health 

Literacy Measure 

(MMHLM) dan 

Instrumen 

pengukuran sikap 

mencari bantuan 

profesional psikologi 

diadaptasi dari 

instrumen milik 

Fischer dan Farina 

(1995) 

349 remaja 

berusia 18-24 

tahun yang 

berdomisili di 

Kota Bandung. 

Hasil dari penelitian tersebut 

mendapatkan hasil literasi 

kesehatan mental secara signifikan 

berkontribusi terhadap sikap 

mencari bantuan profesional 

psikologi, dan persepsi stigma 

publik terbukti tidak memberi 

kontribusi yang signifikan 

terhadap sikap mencari bantuan 

profesional psikologi. 

2 Novia 

Kartikasari & 

Hubungan 

antara Literasi 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

Kuantitatif Skala stigma diri 

yang digunakan 

Penelitian ini 

menggunakan 

Hasil menunjukkan bahwa literasi 

kesehatan mental berkorelasi 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

Atika Dian 

Ariana 

(Kartikasari & 

Ariana, 2020) 

 

Kesehatan 

Mental, Stigma 

Diri terhadap 

Intensi Mencari 

Bantuan pada 

Dewasa Awal 

 

tentang pengetahuan 

mengenai kesehatan 

mental seseorang disebut 

juga dengan istilah 

literasi kesehatan mental 

(Crisp, dkk., 2005 dalam 

Thornicroft, Rose, 

Kassam & Sartorius, 

2007).  

adalah Self-Stigma of 

Seeking Help 

(SSOSH) 

dikembangkan oleh 

Vogel, Wade & 

Haake (2006). Dan 

menggunakan skala 

literasi kesehatan 

mental terjemahan 

dari Mental Health 

Knowledge Schedule 

(MAKS) yang 

dikembangkan oleh 

Evans-lacko, dkk. 

(2010). 

metode survei dan 

purposive 

sampling dan 

melibatkan 571 

responden dewasa 

awal (berusia 18-

29 tahun). 

positif dengan intensi mencari 

bantuan, stigma diri berkorelasi 

negatif dengan intensi mencari 

bantuan, stigma diri berkorelasi 

negatif dengan literasi kesehatan 

mental. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa seorang 

dewasa awal yang memiliki 

literasi kesehatan mental yang baik 

memiliki kecenderungan stigma 

diri yang rendah dan tingkat 

intensi mencari bantuan yang 

tinggi. 

3 Fatahya, Fitri 

Ariyanti Abidin 

(Fatahya & 

Abidin, 2017) 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dan 

Status 

Kesehatan 

Mental Dewasa 

Awal Pengguna 

Media Sosial 

 

Peneliti menggunakan 

teori oleh Jorm tahun 

2012 yang  mengatakan 

bahwa literasi kesehatan 

mental perlu meliputi 

pengetahuan untuk 

mencegah gangguan 

mental dan mengenali 

kapan suatu gangguan 

berkembang, pilihan 

perawatan atau bantuan 

yang tersedia, strategi 

self-help yang efektif 

untuk mengatasi masalah 

Kuantitatif Literasi kesehatan 

mental diukur 

menggunakan alat 

ukur Mental Health 

Literacy (MHL), 

status kesehatan 

mental diukur 

menggunakan Self-

Reporting 

Questionnaire (SRQ-

20). 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif cross-

sectional, 

dilakukan pada 

bulan Agustus 

2021 secara 

daring. 

Responden terdiri 

dari 58 laki-laki 

dan 118 

perempuan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun kelompok yang 

mengetahui platform kesehatan 

mental di media sosial memiliki 

literasi kesehatan yang lebih tinggi 

baik dalam pengetahuan, 

keyakinan maupun sumber daya, 

namun literasi kesehatan mental 

tidak memprediksi status 

kesehatan mental. 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

ringan hingga sedang; 

serta keterampilan 

pertolongan pertama 

untuk membantu orang 

lain yang memiliki 

gangguan mental atau 

sedang dalam krisis 

kesehatan mental 

4 Trisni 

Handayani, 

Dian Ayubi, 

Dien Anshari  

(Handayani et 

al., 2020) 

Literasi 

Kesehatan 

Mental Orang 

Dewasa dan 

Penggunaan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Mental 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

tentang literasi kesehatan 

mental yang 

didefinisikan sebagai 

pengetahuan dan 

keyakinan mengenai 

gangguan-gangguan 

mental yang membantu 

rekognisi, manajemen, 

dan prevensi. 

Kuantitatif Pengukuran 

gangguan mental 

emosional 

menggunakan 

instrumen pskiatrik 

SRQ yang diadaptasi 

dari WHO. 

Teknik multistage 

random sampling 

digunakan untuk 

memilih 139 

responden. 

Pengumpulan 

data dilakukan 

dengan 

wawancara 

menggunakan 

kuesioner. Data 

dianalisis 

menggunakan uji 

regresi logistik 

ganda 

Orang dengan literasi kesehatan 

mental yang tinggi cenderung 

memanfaatkan pelayanan 

kesehatan jiwa dibanding dengan 

mereka dengan literasi rendah. 

5 Anita Novianty 

& M. Noor 

Rochman 

Hadjam  

(Novianty & 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dan 

Sikap 

Komunitas 

sebagai 

Menggunakan teori jorm 

tahun 2000 yang 

menjelaskan literasi 

kesehatan mental sebagai 

pengetahuan dan 

keyakinan mengenai 

Kuantitatif Skala sikap 

komunitas terhadap 

gangguan mental 

diadaptasi dari Skala 

Community Attitude 

toward Mental Illness 

Metode survei 

digunakan dengan 

jumlah responden 

168 orang yang 

tinggal di area 

perkotaan. 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa orang yang memiliki 

literasi kesehatan mental yang 

tinggi dan sikap komunitas yang 

positif memengaruhi pencarian 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

Rochman 

Hadjam, 2017) 

Prediktor 

Pencarian 

Pertolongan 

Formal 

gangguan-gangguan 

mental yang membantu 

rekognisi, manajemen, 

dan prevensi. Aspek-

aspek dari sikap 

komunitas terhadap 

gangguan mental terdiri 

dari keterbukaan pikiran 

dan pro-integrasi, takut 

dan penghindaran, dan 

ideologi kesehatan 

mental komunitas.  

(CAMI) yang 

dikembangkan oleh 

Högberg dkk. (2008). 

Skala literasi 

kesehatan mental 

dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan 

kerangka konseptual 

dari literatur 

sebelumnya. 

Analisis regresi 

ganda digunakan 

untuk analisa 

data. 

pertolongan ke penanganan 

profesional. 

6 Melia Rizke 

Azedarach & 

Atika Dian 

Ariana 

(Azedarach & 

Ariana, 2022) 

Hubungan 

Literasi 

Kesehatan 

Mental dengan 

Intensi Mencari 

Bantuan pada 

Mahasiswa 

Pengetahuan dan 

keyakinan seseorang 

tentang gangguan dan 

pengobatan kesehatan 

mental yang dikenal 

sebagai literasi kesehatan 

mental (Jorm dkk., 

2006), ditemukan 

memengaruhi intensi 

untuk mencari bantuan 

pada gangguan mental 

(Coles & Coleman, 2010; 

Schomerus dkk., 2009) 

Kuantitatif Mental Health 

Literacy yang 

diterjemahkan oleh 

Idham (2019) dari 

skala Mental Health 

Literacy (Jung dkk., 

2016) yang terdiri 

dari 25 item. skala 

GHSQ (General 

Help-Seeking 

Questionnaire) yang 

diterjemahkan oleh 

Idham (2019) dari 

skala yang disusun 

oleh Wilson dan 

kawan-kawan (2005). 

Sampel dalam 

penelitian ini 

meliputi 111 

partisipan yang 

merupakan 

mahasiswa 

berusia antara 18-

25 tahun di 

Indonesia. 

Hasil analisis pada penelitian ini 

adalah tidak ditemukannya bukti 

yang dapat mengonfirmasi 

keberadaan hubungan antara 

literasi kesehatan mental dengan 

intensi mencari bantuan. 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

7 Indra Prapto 

Nugroho, 

Angeline 

Hosana Zefany 

Tarigan, 

Muhammad 

Zainal Fikri 

(Nugroho et al., 

2020) 

Peran Literasi 

Kesehatan 

Mental 

Terhadap 

Intensitas 

Perilaku 

Pencarian 

Pertolongan Di 

Kalangan Anak 

Jalanan Kota 

Palembang 

Teori komponen literasi 

kesehatan mental milik 

Campos, Dias, Palha, 

Duarte, dan Veiga (2016) 

Kuantitatif Alat ukur MHLQ 

oleh Campos, Dias, 

Palha, Duarte, dan 

Veiga (2016) dan 

skala Help Seeking 

Behavior yang dibuat 

oleh peneliti 

berdasarkan teori dari 

Liang, Goodman, 

Tummala-Narra, dan 

Weintraub (2005) 

Jumlah subjek 

laki-laki sebanyak 

86 orang dan 

subjek perempuan 

sebanyak 64 

orang. 

berdasarkan usia, 

subjek pada usia 

kanak-kanak 

pertengahan dan 

akhir berjumlah 

54 orang, 

sedangkan subjek 

pada usia remaja 

berjumlah 96 

orang. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 

bahwa literasi kesehatan mental 

memiliki peran signifikan terhadap 

intensitas perilaku pencarian 

pertolongan. 

8 Ayu Priana, 

Vera Wijayanti 

Sutjipto & Nada 

Arina Romli 

(Ayu Priana et 

al., 2022) 

Hubungan 

Penggunaan 

Media Sosial 

Instagram 

@riliv dengan 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Informasi 

Kesehatan 

Mental 

Followers 

Penelitian ini 

menggunakan teori uses 

and gratification 

mengkaji tentang 

penggunaan media 

sebagai pemuas 

kebutuhan audiens. 

Pengguna media 

berusaha memilih media 

mana yang paling 

dipercaya untuk 

memenuhi kebutuhan 

mereka. 

Kuantitatif Teknik pengumpulan 

dengan survei yang 

menyebarkan 

kuesioner kepada 

responden secara 

daring. Penelitian ini 

memakai paradigma 

positivisme dengan 

pendekatan 

kuantitatif. Metode 

penelitian ini adalah 

korelasional dengan 

teknik analisis data 

Populasi 

penelitian ini 

adalah pengikut 

dari akun 

Instagram @riliv, 

dengan jumlah 

sampel sebanyak 

100 responden 

yang dihitung 

menggunakan 

rumus Slovin. 

Teknik 

pengumpulan 

Penelitian ini menghasilkan nilai 

koefisien korelasi bernilai positif, 

menandakan bahwa apabila 

terdapat peningkatan penggunaan 

media sosial Instagram @riliv, 

maka pemenuhan kebutuhan 

informasi kesehatan mental 

pengikutnya akan turut meningkat. 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

statistik inferensial 

(korelasi rank 

spearman). 

dengan survei 

yang 

menyebarkan 

kuesioner kepada 

responden secara 

daring. 

9 Paul 

Gorczynski, 

Kass Gibson, 

Nathan Clarke, 

Tyrone Mensah, 

Rory Summers 

(Gorczynski et 

al., 2020) 

Examining 

mental health 

literacy, help-

seeking 

behaviours, 

distress, and 

wellbeing in 

UK coaches 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

Literasi kesehatan mental 

oleh Jorm dkk tahun 

1997 yang menjelaskan 

literasi kesehatan mental 

sebagai pengetahuan dan 

keyakinan 

tentang gangguan mental 

yang membantu 

pengakuan, manajemen, 

atau pencegahannya. 

kuantitatif Skala Literasi 

Kesehatan Mental 

(MHLS). MHLS 

adalah ukuran 35 

item literasi 

kesehatan mental 

(O'Connor dan 

Casey, 2015). Kessler 

Tekanan Psikologis 

Skala 10 (K10).  

Warwick–Edinburgh 

Mental Well-Being 

Scale (WEMWBS). 

WEMWBS adalah 

ukuran 14 item dari 

kesejahteraan mental.  

Pelatih direkrut 

melalui media 

sosial dan diminta 

untuk mengisi 

Kuesioner. 

Sebanyak 103 

pelatih 

berpartisipasi 

dalam penelitian 

ini. 

Literasi kesehatan mental tidak 

secara signifikan dikaitkan dengan 

perilaku helplooking, kesusahan, 

atau kesejahteraan. Perilaku 

mencari bantuan secara umum 

berkorelasi positif dengan 

kesejahteraan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa program 

sertifikasi pelatih dapat 

mengadopsi strategi untuk 

membantu pelatih meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang 

layanan kesehatan mental dan 

bagaimana layanan tersebut dapat 

Diakses. 

10 R. A. Moss, P. 

Gorczynski, W. 

Sims-Schouten, 

K. Heard-

Laureote & J. 

Creaton (Moss 

et al., 2022) 

Mental health 

and wellbeing 

of postgraduate 

researchers: 

exploring the 

relationship 

between mental 

Definisi Jorm et al. 

(1997) tentang literasi 

kesehatan mental 

mencakup beberapa 

aspek: (1) Kemampuan 

untuk mengenali kondisi 

kesehatan mental yang 

Kuantitatif Kesehatan mental 

dan kesejahteraan 

siswa PGR dinilai 

menggunakan 

Warwick Edinburgh 

Mental Wellbeing 

Scale (WEMWBS) 

Penelitian ini 

melibatkan 241 

responden. 

Temuan studi menyarankan bahwa 

studi peneliti pascasarjana, pada 

awal tahun akademik, adalah 

tertekan dan mungkin tidak 

mencari bantuan yang tepat untuk 

urusan mereka. Studi lebih lanjut 

harus mengeksplorasi lingkungan 
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No.  Nama Peneliti Judul Grand Theory Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi Penelitian 

Hasil penelitian 

health literacy, 

help-seeking 

behaviour, 

psychological 

distress, and 

wellbeing 

 

berbeda; (2) Pengetahuan 

tentang cara mencari 

informasi tentang kondisi 

kesehatan mental; (3) 

Pengetahuan seputar 

faktor risiko untuk 

mengembangkan kondisi 

kesehatan mental; (4) 

Pengetahuan seputar 

penyebab kondisi 

kesehatan mental; (5) 

Pengetahuan tentang 

pilihan pengobatan 

sendiri yang tersedia; (6) 

Pengetahuan mengenai 

pilihan profesional untuk 

mendapatkan 

pertolongan. 

 

(Tennant et al., 2007) 

dan Kessler 

Skala Tekanan 

Psikologis (K-10) 

(Kessler et al., 2002). 

Niat untuk mencari 

informal dinilai 

melalui 

General Help 

Seeking 

Questionnaire 

(GHSQ) dan literasi 

kesehatan mental 

dinilai melalui Skala 

Literasi Kesehatan 

Mental (MHLS) 

(O'Connor & Casey, 

2015). 

faktor-faktor yang dapat 

memperburuk masalah kesehatan 

mental di luar itu terkait dengan 

tingkat yang menantang, dalam 

populasi studi peneliti 

pascasarjana. 

 

 

 

 

 

 



19 

 

Ditinjau dari pemaparan penelitian-penelitian terdahulu di atas, penelitian 

ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya. Berikut 

merupakan persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya: 

a. Keaslian topik 

Dari segi topik, penelitian ini mengangkat variabel literasi kesehatan mental 

dan perilaku mencari bantuan profesional. Terdapat persamaan variabel dengan 

penelitian (Azedarach & Ariana, 2022), (Kartikasari & Ariana, 2020) dan 

(Maya, 2021). 

b. Keaslian teori 

Penelitian ini menggunakan teori literasi kesehatan mental dari (Jorm, 2000). 

Terdapat persamaan teori dari penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan 

oleh (Novianty & Hadjam, 2017) dan (Maya, 2021). Sedangkan untuk variabel 

sikap mencari bantuan profesional penelitian ini menggunakan teori dan alat 

ukur dari Fischer & Farina (1995)  yang juga digunakan dalam penelitian 

(Maya, 2021).  

c. Keaslian alat ukur 

Penelitian ini menggunakan dua skala alat ukur yaitu skala literasi kesehatan 

mental dan skala sikap mencari bantuan profesional. Peneliti menggunakan 

skala Multicomponent Mental Health Literacy Measure (MLHQ) oleh Jung et 

al, (2016) versi adaptasi oleh Maya (2021) mengacu pada teori aspek Jung et 

al, (2016). Adapun skala perilaku mencari bantuan profesional psikologi 

menggunakan skala Attitudes Toward Seeking Profesional Psychological 

Help: A Shortened Form and Considerations for Research (ATSPPH-SF) oleh 
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Fischer & Farina (1995) versi adaptasi oleh Maya (2021) mengacu pada teori 

aspek Fisher & Farina (1995). Sehingga dalam konteks alat ukur, penelitian ini 

memiliki kesamaan alat ukur dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

Maya (2021). Sehingga dapat disimpulkan dari segi alat ukur, penelitian ini 

akan menggunakan alat ukur yang sama dengan alat ukur penelitian 

sebelumnya. 

d. Keaslian subjek 

Penelitian ini meneliti subjek dewasa awal pengguna Instagram, khususnya 

yang mengikuti akun yang membahas tentang kesehatan mental. Karakteristik 

subjek ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

(Maya, 2021) yang meneliti subjek dewasa awal di kota bandung, (Handayani 

dkk., 2020) yang meneliti subjek orang dewasa dan penelitian (Novianty & 

Hadjam, 2017) yang menggunakan komunitas sebagai subjek penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah proses penelitian telah diselesaikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif antara literasi kesehatan mental dengan sikap mencari 

bantuan profesional pada dewasa awal dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,633 (P > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi 

kesehatan mental maka semakin tinggi sikap mencari bantuan pada dewasa awal 

pengguna instagram. Sebaliknya semakin rendah literasi kesehatan mental maka 

semakin rendah pula sikap mencari bantuan profesional pada dewasa awal 

pengguna instagram. Selain itu derajat korelasi variabel literasi kesehatan 

dengan sikap mencari bantuan profesional berada dalam taraf kuat. 

2. Peran literasi kesehatan mental terhadap sikap mencari bantuan profesional pada 

dewasa awal pengguna Instagram di Pulau Jawa sebesar 40 % berdasarkan nilai 

R square pada kedua variabel sebesar 0,400. Oleh karena itu sebanyak 40% 

variabel sikap mencari bantuan profesional dapat dipengaruhi oleh variabel 

literasi kesehatan mental sedangkan 60 % lainnya dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Hasil uji beda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat sikap mencari bantuan antara laki-laki dan perempuan, dalam hal ini 

perempuan memiliki tingkat sikap mencari bantuan profesional psikologi yang 
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lebih tinggi daripada laki-laki. Pada variabel literasi kesehatan mental juga 

mendapatkan hasil terdapat perbedaan tingkat antara responden laki-laki dan 

perempuan, dalam hal ini juga perempuan lebih unggul daripada laki-laki. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perempuan memiliki tingkat literasi 

kesehatan mental dan sikap mencari bantuan profesional psikologi yang lebih 

baik daripada laki-laki. 

B. Saran 

1. Bagi Partisipan Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat mempertahankan awareness 

responden terhadap isu kesehatan mental dan sikap mencari bantuan 

profesional, dikarenakan mayoritas responden dari penelitian ini sudah 

memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang baik dan sikap mencari 

bantuan profesional yang bagus. Responden diharapkan dapat semakin 

meningkatkan dan terus membekali diri dengan pengetahuan seputar 

kesehatan mental yang baik melalui media sosial Instagram atau media 

lainnya. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

kepada pembaca maupun masyarakat umum tentang hubungan literasi 

kesehatan mental dengan sikap mencari bantuan profesional psikologi. 

Masyarakat umum disarankan untuk menambah wawasan literasi kesehatan 

mental dan kesadaran terkait sikap mencari bantuan profesional dengan 
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beberapa cara. Masyarakat dapat membuka diri lebih pada paparan informasi 

literasi kesehatan mental melalui media sosial maupun mengikuti 

psikoedukasi atau seminar-seminar online maupun offline. 

3. Bagi pemangku kebijakan layanan kesehatan mental 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah gambaran yang bisa 

dijadikan landasan pembuatan kebijakan terkait kampanye tentang kesehatan 

mental terkait pentingnya literasi kesehatan mental dan perilaku pencarian 

bantuan profesional psikologi. Pemangku kebijakan layanan kesehatan 

mental dapat mendorong peningkatan literasi kesehatan mental dengan 

memberikan penyuluhan, seminar, serta kegiatan kampanye baik online 

maupun offline. Selain itu pemangku kebijakan juga dapat memaksimalkan 

informasi layanan bantuan profesional dengan memberikan akses merata bagi 

masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan sikap mencari bantual 

profesional pada masyarakat luas. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

sebagai perbandingan maupun acuan terkait tema literasi kesehatan mental 

dan perilaku pencarian bantuan profesional psikologi. Untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor dan variabel bebas 

lainnya dari sikap mencari bantuan yang belum dijelaskan pada penelitian ini. 

Faktor tersebut bisa berasal dari stigma masyarakat, stigma diri, kepercayaan 

maupun faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap mencari bantuan 
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profesional psikologi. Selain itu peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

karakteristik subjek yang lain agar pengetahuan seputar literasi kesehatan 

mental dan sikap mencari bantuan profesional semakin dikenal oleh banyak 

orang secara luas. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode 

mixed method kuantitatif dan kualitatif untuk menelusuri isu sikap mencari 

bantuan ini secara lebih mendalam. Selain itu penambahan subjek yang 

merata di setiap provinsi dan jenis kelamin agar data hasil penelitian lebih 

mewakili hasil demografi responden.  
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